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Abstract

Local Fashion Industry in Indonesia has experienced a rapid growth, especially in the women’s
clothing segment. Nonetheless, challenges related to data standardization and product
information connectivity obstruct visibility and effective product search. To address these issues,
this study aims to design an ontology for local women’s fashion products using the Methontology
approach and Semantic Web technologies. The ontology represents key entities such as fashion
products, brands, sizes, materials, and usage categories, along with the structured relationships
among them. The development process utilizes Protégé and Web Ontology Language (OWL),
and is validated using SPARQL queries to explore semantic knowledge. The results show that
the developed ontology successfully organizes knowledge of local fashion products in a
systematic and queryable structure. This ontology is expected to serve as a foundation for
semantic search systems and product recommendation platforms to promote and strengthen the
presence of Indonesian local fashion brands.
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1. Pendahuluan

Adanya perkembangan teknologi menyebabkan melajunya pertumbuhan industri fesyen lokal
khususnya produk fesyen wanita di Indonesia [1]. Industri fesyen lokal kini didukung dengan
akses informasi yang meningkat dengan perantara platform media sosial dan e-commerce [2].
Namun di sisi lain, industri fesyen di Indonesia tengah menghadapi tantangan eksternal, yakni
mendominasinya produk luar negeri [1]. Masuknya merek dari Tiongkok dengan desainnya yang
trendy, biaya yang ekonomis, dan stok yang melimpah memukul sektor fesyen lokal negara.
Regulasi impor yang kurang ketat menyebabkan mudahnya produk asing masuk dan
mengacaukan harga pasar, sehingga hal ini berdampak pada pemerosotan yang signifikan pada
industri fesyen[3].

Sebagian besar wanita menginterpretasi fesyen bukan hanya sebagai sekedar busana, namun
juga sebagai identitas dan lifestyle. Maka, pakaian wanita adalah salah satu bagian dari fesyen
dengan pertumbuhan tinggi [4]. Untuk mengatasi tantangan yang ada, strategi yang dapat
dilakukan adalah dengan memanfaatkan platform media sosial dan e-commerce untuk
meningkatkan pengetahuan terhadap produk fesyen lokal khususnya pakaian wanita dalam
pasar negeri [2]. Sayangnya, banyaknya aspek yang perlu dipertimbangkan ketika memilih
produk fesyen yang ada di e-commerce menimbulkan problematika baru, yakni sulitnya
penelusuran katalog. Harga, ukuran, dan material adalah beberapa aspek yang dipertimbangkan
ketika customer memilih produk [5]

Maka dari itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk merancang representasi pengetahuan dari
produk fesyen wanita dengan model ontologi. Dengan teknologi Web Ontology Language (OWL)
dan SPARQL, pengetahuan terkait produk fesyen wanita mampu direpresentasikan dengan
terstruktur dan memiliki relasi yang jelas. Perancangan ontologi yang terfokus pada atribut dari
produk fesyen lokal seperti merek, kategori, ukuran, harga, dan bahan dapat menjadi kerangka
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rekomendasi yang efisien [5]. Penelitian ini menerapkan Methontology sebagai metode
pengembangan ontologi dan menggunakan aplikasi Protégé untuk perancangan model agar
mampu mendefiniskan hierarki kelas, relasi, dan properti pada individual. Sehingga, harapannya
model ontologi mampu menjadi kerangka dasar sistem pencarian semantic produk fesyen lokal
dan mampu berdampak untuk meningkatkan penggunaan dan menjaga eksistensi produk lokal
di tengah persaingan pasar

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Methontology dalam Pembangunan model ontologi untuk
produk fesyen lokal wanita. Dengan Methontology setiap aktivitas dalam penelitian ini dapat
dideskripsikan dengan rinci [6]. Methontology mampu melakukan pembaruan terhadap model

ontology yang ada didasari oleh pengembangan profotype yang dikenal sebagai life cycle
ontology [7]. Adapun tahapan dari Methontology dapat dilihat pada Gambar 1.

Akuisisi
= Spesifikasi - uistst - Konseptualisasi - Integrasi
Pengetahuan
[, 1
- Dokumentasi

Gambar 1. Metode Methontology

T

Evaluasi - Implementasi

2.1 Spesifikasi

Tahapan spesifikasi ini memiliki tujuan untuk memproduksi dokumentasi tentang ruang lingkup
dari ontologi secara formal, semi-formal, ataupun informal dengan natural language. Pendekatan
yang dapat digunakan dalam hal ini adalah Menyusun competency questions (pertanyaan
kompetensi) yang dapat menjadi panduan cakupan dan penggunaan ontologi [7]

2.2 Akuisisi Pengetahuan

Tahap akuisisi pengetahuan merupakan kegiatan mengumpulkan informasi atau pengetahuan
dari berbagai sumber untuk menjadi dasar dari knowledge base (basis pengetahuan). Sebelum
mengkonstruksikan pengetahuan yang ada dalam ontologi, langkah ini dilakukan dengan tujuan
untuk menemukan dan menganalisis pengetahuan mengenai domain [7]

2.3 Konseptualisasi

Pembangunan struktur dari domain pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan pada
tahap konseptualisasi ini. Dalam setiap aktivitas pada proses konseptualisasi, terdapat
komponen-komponen ontologi yang dibentuk. Struktur ontologi disini disusun untuk mencakup
konsep dan property terkait dalam domain produk fesyen lokal wanita [7]. Pada tahap
konseptualisasi ini tidak kaku terhadap urutan aktivitasnya, namun beberapa aktivitas perlu diikuti
agar konsistensi dan kelengkapan dari pengetahuannya dapat terjamin [8].

2.4 Integrasi

Pengetahuan yang diperoleh melalui tahapan akuisisi pengetahuan digabungkan ke struktur
ontologi pada tahap integrasi ini. Untuk menghasilkan reperesentasi yang lebih komprehensif,
informasi dari sumber-sumber yang digunakan dikumpulkan pada struktur ontologi ini. Tahap ini
juga memastikan agar ketika ontologi produk fesyen wanita ini diintegrasikan dengan ontologi
lainnya dapat bekerja dengan optimal.
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2.5 Implementasi

Pada tahap implementasi, instance serta data yang relevan dimuat ke dalam ontologi. Proses ini
melibatkan pemanfaatan aplikasi Protégé yang merupakan perangkat lunak untuk
pengembangan ontologi. Aplikasi Protégé memungkinkan untuk memvisualisasikan ontologi
dengan pendefinisian class, subclass, object properties, data properties, dan instance yang
diperlukan dan disimpan dalam format OWL dan RDF. Efektivitas penggunaan ontologi untuk
merepresentasikan pengetahuan dijamin pada tahapan ini.

2.6 Evaluasi

Untuk menilai kualitas representasi pengetahuan yang tepat dan kosisten, dirancang beberapa
pertanyaan yang akan direpresentasikan dengan query SPARQL. Hasil yang muncul dari query
tersebut menjadi acuan untuk peninajuan dan penyempurnaan ontologi yang dibuat.

2.7 Dokumentasi

Tiap tahapan dalam pembanguan ontologi ini didokumentasi agar rekaman prosesnya teruraikan
dengan lengkap dan terstruktur dari awal hingga tahap evaluasi Pembangunan. Tahapan ini
merupakan langkah terkahir dan penting untuk kemudian dapat dipublikasikan pada jurnal dan
laporan penelitian.

3. Hasil dan Diskusi

Pada penelitian ini, pengembangan representasi ontologi pada domain produk fesyen lokal
wanita memiliki beberapa langkah yang dilakukan sesuai dengan metode Methontology. Adapun
hasil dari tiap langkah tersebut adalah sebagai berikut.

3.1 Perancangan Ontologi

Dalam merancang ontologi ini, tahapan awal yang dilakukan adalah menspesifikasikan ruang
lingkup. Kemudian, mengumpulkan pengetahuan dan mendefinisikan struktur ontologi yang
dibuat dari sumber e-commerce dan artikel terkait taxonomy material dari sebuah produk fesyen
sehingga dapat digunakan untuk memuat instance dan melengkapi elemen property dari produk
tersebut.

e Domain . Produk Fesyen Lokal

e Tujuan :  Mengembangan ontologi yang dapat merepresentasikan
produk fesyen lokal yang ditujukan pada para wanita
beserta berbagai elemen yang terdapat

¢ Dirancang oleh . Putu Athalia Reyna Sanjaya
¢ Tingkat formalitas : Semi-Formal
¢ Ruang lingkup . Produk Fesyen Lokal Wanita
e Sumber pengetahuan : E-commerce

3.2 Implementasi
Untuk menyusun ontologi yang merepresentasikan ranah produk fesyen lokal wanita, digunakan

aplikasi Protégé yang merupakan perangkat lunak untuk membantu memvisualisasikan ontologi
dengan terstruktur
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) Hewan
Sintetis
<) Tumbuhan
Kategori
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Gambar 3. Struktur Class ProdukFesyenlLokalWanita

Gambar 3 memperlihatkan struktur class pada ontologi ProdukFesyenlLokalWanita.Terdapat 5
class, yaitu Bahan, Kategori, Merek, ProdukPakaian, dan Ukuran. Pada class bahan terdapat 3
subclass, yaitu Hewan, Sintetis, dan Tumbuhan. Kemudian, pada class Kategori terdapat 4
subclass, yaitu Atasan, Bawahan, Dress, dan Outerwear.

Object property hierarchy: owl'topObjectProperty FI =M X
e = 0 Asserted v

A lowliopObjectPrope
----- B adaPadaProduk
----- BN adalahKategoriDari
----- B adalahBahanDari
- Il diproduksiOleh
----- Bl memproduksi
----- B terbuatDari
----- BN termasukKategori
----- Bl tersediallkuran

Gambar 4. Object Properties
Gambar 4 memperlihatkan 8 object properties dari domain ProdukFesyenlLokalWanita. Object
properties ini akan digunakan untuk menjadi relasi antar instance yang ada. Delapan object
properties tersebut antara lain

Tabel 1. Object Properties dan Inversenya

Object Properties Object Properties (Inverse)

adaPadaProduk tersediaUkuran

adalahKategoriDari termasukKategori

adalahBahanDari terbuatDari

memproduksi diproduksiOleh
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Data property hierarchy: 2= ]

%]

V-l gwltopDataProperty

B hargaProduk
B namaBrand

B namaMaterial
namaProduk

Gambar 5. Data Properties

Asserted «

Gambar 5 memperlihatkan 4 data properties yang ada, yaitu hargaProduk dengan tipe data
xsd:decimal dan namaProduk dengan tipe data xsd:string yang merupakan properti dari instance
produk. Kemudian terdapat namaBrand dengan tipe data xsd:string untuk instance pada class
Merek dan namaMaterial dengan tipe data xsd:string untuk instance pada class Bahan.

I e Y R E £ L R TET Rl Inclividuals: asoka_kaze _jeans 1700 5@ §individuals: asoka_kaze_jeans_[EM®E j Individuals: MEm § Individuals: =0 fes)
+

Classes  Object properties  Data properties

"

W vawanan_ceana_panjaing_wanna_uonn
& bawahan_celana_panjang_wanita_dark_wa:
& bawahan_celana_pendek

& bawahan_jeans

& bawanhan_legging

& bawahan_rok

& bawahan_rok_wanita_latta

@ before_shorts

@ bow_blouse

& cailyn_outer

& daphne_blazer

& eloise_maxi_dress

@ eve_crop_tank

& fityou_aircloud_hoodies

@ fityou_align_spf_50_jacket

& fityou_canggu_quick_dry_active_jacket
& fityou_hazel_jacket

& fityou_heidy_legging_wanita_high_guality
@ fityou_reyna_2in1_shorts_legging

@ fityou_zavira_legging_copper_2_in_1_leggin
@ gaia_gradient_silk_dress

& gelato_dress

& hanni_knitted_cardigan

@ iennie_hairy_wool_knitted_cardigan

& jolie_maxi_dress

* X

W banan_poliester

@ bahan_sutra

@ bahan_wol

& bawahan_celana_panjang

@ bawahan_celana_panjang_wanita_bolin
& bawahan_celana_panjang_wanita_dark_
& bawahan_celana_pendek

& bawahan_jeans

@ bawahan_legging

& bawahan_rok

& bawahan_rok_wanita_latta

@ before_shorts

& bow_blouse

& cailyn_outer

& daphne_blazer

& eloise_maxi_dress

@ eve_crop_tank

@ fityou_aircloud_hoodies

@ fityou_align_spf_50_jacket

& fityou_canggu_quick_dry_active_jacket
& fityou_hazel_jacket

& fityou_heidy_legging_wanita_high_quality
& fityou_reyna_2in1_shorts_legging

& fityou_zavira_legging_copper_2_in_1_leg;
& gaia_gradient_silk_dress

& gelato_dress

& hanni_knitted_cardigan

& iennie_hairv wool knitted cardioan

L

& jolie_maxi_dress

@ joybasic_kaos_lengan_panjang
& joybasic_kaos_sleeveless

@ joybasic_womens_basic_top
& joybasic_womens_crop_tshirt
@ ioybasic_womens_plain_sweater_crew
& joybasic_womens_timbul_sweater
¢

& lassie_alpha_j102

@ lassie_alpha_j40

& lily_tank

@ long_eve_tank

& lover_girl_dress

& ucky_girl_dress

&om

& maudy_maxi_dress

& maxi_dress

@ merek_asoka

& merek_cotton_ink

& merek_duma

& merek_ecinos

& merek_emve

& merek_evertops

& merek_fityou

& merek_hulm

& merek_joybasic

& merek_lassie_alpha

A mnrak_marninaeal

Gambar 6. /Instances

pe
@ jolie_maxi_dress

4 joybasic_kaos_lengan_panjan,
@ joybasic_kaos_sleeveless

4 joybasic_womens_basic_top
@ joybasic_womens_crop_tshirt
4 joybasic_womens_plain_swea
@ joybasic_womens_timbul_swe
oL

@ lassie_alpha_j102

@ lassie_alpha_j40

@ liiy_tank

& long_eve_tank

@ lover_girl_dress

@ lucky_girl_dress

om

& maudy_maxi_dress

. maxi_dress

@ merek_asoka

& merek_cotton_ink

& merek_duma

& merek_ecinos

& merek_emve

@ merek_evertops

& merek_fityou

@ merek_huim

& merek_joybasic

4@ merek_lassie_alpha

L

- e R cwerr

@ mini_dress

& minji_blazer

@ momingsol_assai_pleats_skirt
& morningsol_nana_balloon_skirt
@ momingsol_slide_pleats_skirt
@ nue_blouse

& olam_dress

& outer_blazer

& outer_cardigans

@ outer_hoodie_&_ sweater

@ outer_jacket

& rok_flare_wanita_madeline_skirt
@ rok_wanita_hana_skirt

& rue_mini_dress

®s

& scarlett_blazer

& spaghetti_crop_tank

& swan_lace_dress

& terra_short

& times_fitted_cardigan

& tywin_blouse

@ vogue_halter_silk_dress

& x

& xs

& xxv

& oL

& yves_one_shoulder_silk_dress

Gambar 6 menunjukkan seluruh instance telah dimuat pada ontologi. Setiap instance disini juga
telah tergabung pada classnya masing-masing dan telah didefinsikan object properties dan data

propertiesnya
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Gambar 7. Tampilan Ontograf Ontologi ProdukFesyenLokalWanita

type filter text

v = adalahBahanDari (Domain=Range)
v adalahKategoriDan (Domain>Range)
v = adaPadaProduk (Domain>Range)

v = diproduksiOleh (Domain=>Range)

v = has individual

v| = has subclass

v memproduksi (Domain>Range)

v| = terbuatDari (Domain>Range)

v = termasukKategori (Domain=Range)
[ tersedialUkuran (Domain=Range)

Gambar 8. Tipe Panah pada Ontograf
Gambar 7 menjelaskan hubungan antar class, subclass, object properties, dan individuals yang
telah dimuat pada ontologi. Visualisasinya dibangun secara otomatis oleh ontograf. Untuk daftar
relasi yang dimiliki dan direpresentasikan dengan panah dapat dilihat pada Gambar 8.
3.3 Evaluasi
Pada langkah evaluasi, dilakukan pengujian dengan SPARQL query terhadap ontologi yang telah
dirancang. Untuk melakukan pengujian ini diperlukan beberapa pertanyaan yang menjadi acuan
ketika melakukan query. Pertanyaan ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pertanyaan Pengujian Ontologi ProdukFesyenLokalWanita

No Pertanyaan

1 Produk apa saja yang memiliki harga dibawah 1500007
Apa saja produk dari brand ASOKA Fashion?

2
3 Produk apa saja yang memiliki bahan katun dan tergolong kaos?
4

Brand apa saja yang memiliki produk dengan ukuran all size?
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No Pertanyaan

5 Produk apa saja dari brand evertops yang memiliki size M dan dengan harga diatas
200000

Pertanyaan pertama meminta untuk menampilkan seluruh produk yang memiliki harga dibawah
150000. Hasil query untuk menjawab pertanyaan 1 dapat dilihat pada Gambar 9.

SPARQL query: =

PREFIX rdf. <http/iwww.w3.0rgi1999/02/22-rdf-syntax-ns#=

PREFIX owl: <hitp:/iwww.w3.0rg/2002/07 lowl#=

PREFIX rdfs: <http:/iwww.w3.0rg/2000/01/rdf-schema#=

PREFIX xsd: =hitp:/iwww.w3.0rg/2001/XMLSchema#=

PREFIX -=http:lfwww.semanticweb.org/hplontologies/2025/5/local-brand-clothing/>

SELECT (STR(?nama) AS ?Produk) (STR(?harga) AS ?HargaProduk)
WHERE {
?produk rdftype :ProdukPakaian;

:namaProduk ?nama;

:hargaProduk ?harga .
FILTER (?harga < 150000}
i

Produk HargaProduk

“Scarlett Blazer” "99000"
"ASOKA Celana kulot linen highwaist 22397 “1200007
"Minji Blazer” "99000"
"Spaghetti Crop Tank™ "65000"
"Lily Tank” “§0000"
"Rok \Wanita Hana Skirt” “1480007
"ASOKA Rae Pants 305" “1200007
"Eve Crop Tank” 740007
"Cailyn Outer” “79000"
"Daphne Blazer" "99000"
“Terra Short™ "89000”

Gambar 9. Hasil Query SPARQL untuk Pertanyaan No.1

Pertanyaan kedua ingin menampilkan seluruh produk dari merek ASOKA Fashion. Untuk itu,
dilakukan query seperti pada Gambar 10.

SPARQL query: [0 = ] 3]

PREFIX rdf: <http:/fwww.w3.0rg/1999/02/22-rdf-syntax-ns#=

PREFIX owl: <http:/www.w3.0rg/2002/07 lowl#=

PREFIX rdfs: <http:/fww.w3.0rg/2000/01/rdf-schema#=

PREFIX xsd: <http/iwww.w3.0rg/2001/XMLSchema#=

PREFIX =http:liwww.semanticweb.org/hpiontologies/2025/5/local-brand-clothings=

SELECT (STR{?nama) AS ?Produk) (STR(?Brand) AS ?DariBrand)
WHERE {
?produk rdftype :ProdukPakaian;
‘namaProduk Pnama ;
:diproduksiOleh ?brand .
?brand :namaBrand ?Brand
FILTER (?Brand = "AS0KA Fashion”)

H
Produk DariBrand

"ASOKA Celana kulot linen highwaist 2239 "ASOKA Fashion™
"ASOKA Kaito Petite Jeans 17207 "ASOKA Fashion™
"ASOKA Joy Pants 1995” "ASOKA Fashion”
"ASOKA Loose Pants 999 Trousers Wanita™ "ASOKA Fashion”
"ASOKA Rae Pants 305" "ASOKA Fashion®
"ASOKA Riu Jeans 1730" "ASOKA Fashion”
"ASOKA Meira Pants 998 Loose Pants™ "ASOKA Fashion™
"ASOKA Kaze Jeans 17107 "ASOKA Fashion®

Gambar 10. Hasil Query SPARQL untuk Pertanyaan No.2
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Pertanyaan ketiga ingin menampilkan seluruh produk berbahan katun dan juga tergolong dalam
kategori kaos. Sehingga, hasil query untuk menjawab pertanyaan tersebut dapat dilihat pada

Gambar 11.

SPARQL query: DB

PREFIX rdfs: <http-/iwww.w3.0rg/2000/01/rdi-schemast>
PREFIX xsd: <http:/fww.w3.0rg/2001XMLSchema#=

PREFIX :=http:iwww.5 emanticweb.org/hplor

SELECT (3TR{?nama) AS ?Produk) (STR({?Bahan) A3 ?TerbuatDari) Pkategori

WHERE {

?produk rdf-type :ProdukPakaian;
:namaProduk ?nama ;
terbuatDari *bahan ;

termasukKategori Tkategori.

?bahan :namaMaterial ?Bahan
FILTER (?bahan = :bahan_katun)
FILTER (?kategori = :atasan_kaos)
}

Produk
"Joybasic Kaos Lengan Panjang”
“Joybasic Kaos Sleeveless”
“Joybasic Women's Crop Tshirt”
"Joybasic Women's Basic Top”

Gambar 11. Hasil Query SPARQL untuk Pertanyaan No.3

Pertanyaan keempat ingin menampilkan seluruh brand yang memiliki produk dengan ukuran all
size. Untuk itu, dilakukan query seperti pada Gambar 12 untuk menampilkannya.

WHERE{

?produk rdftype :ProdukPakaian;
:namaProduk ?nama;
-diproduksiOleh ?brand ;
tersediallkuran ?35ize .

?brand :namaBrand ?namaBrand

FILTER (?Size = :All_size)

}

Brand

"MORMINGSOL”

"MORMNINGSOL”

"ABOKA Fashion™

"ASOKA Fashion™

"Joybasic”

"MORMINGSOL”

“Joybasic”

"DUMA"

"MORMINGS0L™

"MORMINGSOL”

"DUMA"

Gambar 12. Hasil Query SPARQL untuk Pertanyaan No.4

Pertanyaan kelima ingin menampilkan seluruh produk dari merek evertops dengan ukuran M dan
harga diatas 200000. Maka, dilakukan query seperti pada Gambar 13 untuk mendapatkan

hasilnya.

“Katun®
“Katun”
“Katun®
“Katun®

"MNue Blouse”

“Bow Blouse”
"ASOKA Celana kulot linen highwaist 22397 All_size
"ASOKA Rae Pants 305
"Joybasic Women's Plain Sweater Crewneck™  All_size
"MORMNINGSOL Mana Balloon Skirt”
“Joybasic Women's Timbul Sweater”
"RUE MIMNI DRESS™

“Ava Balloon Blouse”
"MORMINGSOL Slide Pleats Skirt”
"OLAM DRESS”

TerbuatDari

SELECT (STR({?namaBrand) AS ?Brand) (STR(?nama) AS ?Produk) ?Size

Produk
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2025/5/Nocal-brand-clothing/=

atasan_kaos
atasan_kaos
atasan_kaos
atasan_kaos

All_size
All_size

All_size

All_size
All_size
All_size
All_size
All_size
All_size

kategori

SPARCL query: MEMmE

PREFIX owl: <http:/fwww.w3.0rgi2002/07lowlg#=

PREFIX rdfs: <http:/ifiwww.w3.0rg/2000/01rdf-schema#=
PREFIX xsd: =hitp:/ww.w3.orgi2001/XMLS chema#=
PREFIX :=http:/mww.semanticweb.org/hplontologies/2025/5/ocal-brand-clothing/=

Size

p-ISSN: 2986-3929
e-ISSN: 3032-1948
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PREFIX xsd: <http:ifwww w3.org/2001XMLSchema#=
PREFIX :<http:h‘www.semanticweb.0rga’hpa’ontologiesa’EUESs’Sa’locaI—brand—clothings’>|
SELECT (STR{?namaBrand) AS ?Brand) (STR({?nama) AS ?Produk) (STR(?harga) AS ?Harga) ?Size
WHERE {
?produk rdf:type :ProdukPakaian;
‘namaProduk ?nama;
-diproduksiOleh ?brand ;
tersediaUkuran ?Size ;
-hargaProduk ?harga .
?brand :namaBrand ?namaBrand
FILTER (?brand = :merek_evertops)
FILTER (?Size = :M)
FILTER (?harga =200000)
)

Brand Produk Harga Size
"EVERTOPS” "Jolie Maxi Dress”™ "219000" il
"EVERTOFS” "Maudy Maxi Dress™ "219000" il
"EVERTOPS” "Eloise Maxi Dress™ "219000" il

Gambar 13. Hasil Query SPARQL untuk Pertanyaan No.5
4, Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sebuah ontologi untuk
merepresentasikan pengetahuan terkait produk fashion lokal wanita menggunakan pendekatan
Methontology. Ontologi ini mencakup entitas seperti produk fashion, merek, ukuran, bahan, dan
kategori, serta relasi antar entitas tersebut. Implementasi dilakukan menggunakan Protégé dan
bahasa OWL, dengan validasi melalui SPARQL query untuk menelusuri keterhubungan data.
Ontologi yang dibangun mampu memodelkan informasi secara terstruktur dan semantik, serta
mendukung pencarian produk berdasarkan berbagai atribut. Ke depan, model ontologi ini dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk diintegrasikan ke dalam sistem pencarian semantik atau
platform rekomendasi produk fashion lokal, guna mendukung eksistensi dan daya saing brand
lokal Indonesia.
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